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ABSTRAK	

Penelitian	ini	bertujuan	menganalisis	kompetensi	kepribadian	guru	ditinjau	dari	
Undang-	undang	Republik	Indonesia	Nomor	14	Tahun	2005	dari	perspektif	Islam.	Serta	
Penelitian	 ini	 mengeksplorasi	 relevansi	 kompetensi	 tersebut	 dengan	 nilai-nilai	 Islam	
dan	mengidentifikasi	faktor-faktor	pendukung	dan	penghambat	dalam	pelaksanaannya.	
Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 pendekatan	 Pustaka	 yang	
menggunakan	 literatur-literatur	 ilmiah	 berupa	 buku,	 jurnal,	 maupun	 artikel	 sebagai	
sumber	 utama	 dalam	 pengumpulan	 data.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 	 menggunakan	
metode	 Pada	 penelitian	 ini	 tekhnik	 penggumpulan	 data	 yang	 digunakan	 yaitu	 	 teknik	
dokumentasi.	 Yang	 dilakukan	 dengan	 cara	 mencari	 buku	 dan	 jurnal	 terkait	 teori	
kompetensi	kepribadian.	Baik	teori	secara	peraturan	yang	belaku	pada	Undang-Undang	
Republik	 Indonesia	 Nomor	 14	 Tahun	 2005.	 Kemudian	 mengumpulkan	 dan	 mencatat	
dalam	 perspektif	 Islam	 yang	 menggambarkan	 kompetensi	 kepribadian	 seorang	 guru.	
Setelah	itu	hasil	yang	telah	terkumpulkan	akan	dijadikan	satu	kesatuan	yang	padu	dan	
disusun	 agar	 menjadi	 suatu	 hasil	 penelitian	 yang	 valid.	 Hasil	 penelitian	 ini	 Pertama,	
Studi	dalam	undang-undang	Republik	Indonesia	nomor	14	Tahun	20025	ini	menemukan	
bahwa	 penekanan	 undang-undang	 pada	 kepribadian	 guru	 yang	 stabil,	 dewasa,	 dan	
bijaksana	sejalan	dengan	ajaran	Islam	tentang	akhlak	mulia,	amanah,	dan	kasih	sayang.	
Kedua,	Terdapat	tantangan	dalam	pelaksanaan	akibat	pemahaman	guru	yang	bervariasi,	
beban	 administratif,	 dan	 pengaruh	 sosial	 yang	 negatif.	 Ketiga	 Penelitian	 ini	
merekomendasikan	peningkatan	pelatihan	guru,	integrasi	nilai-nilai	Islam,	dan	evaluasi	
reguler	 untuk	 meningkatkan	 kompetensi	 kepribadian	 guru	 dan	 mendorong	
perkembangan	holistik	siswa.	
Kata	Kunci	:	Kopetensi	Kepribadian,	Guru,	Undang-Undang		
	
	
PENDAHULUAN	

Guru	 memegang	 peranan	 vital	 dalam	 pendidikan.	 Mereka	 memiliki	 pengaruh	
besar	 dalam	 proses	 penyampaian	 ilmu	 pengetahuan	 kepada	 siswa.	 Melalui	 metode	
pengajaran	 yang	 efektif,	 seorang	 guru	 tidak	 hanya	 mendidik,	 tetapi	 juga	 membentuk	
motivasi,	 memberikan	 arahan,	 dan	 menjadi	 teladan	 dalam	 kebiasaan	 sehari-hari. 1	

                                                             
1	Ahmad	Arifai,	 “Kompetensi	 Guru	Dalam	Perspektif	 Pendidikan	 Islam,”	RAUDHAH	Proud	To	Be	

Professional	Jurnal	Tarbiyyah	Islam	3,	no.	1	(2018)	hal27,	https://doi.org/10.56146/edusifa.v6i1.4.	
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Pengajaran	 yang	 dilakukan	 oleh	 guru	 bertujuan	 untuk	 mentransfer	 pengetahuan	 dan	
pemahaman	kepada	siswa.	Selain	 itu,	guru	 juga	berperan	dalam	membentuk	dorongan	
untuk	 memberikan	 motivasi	 kepada	 siswa	 demi	 mencapai	 aspirasi	 mereka,	 serta	
mengarahkan	mereka	untuk	melakukan	hal-hal	positif.	Di	sisi	lain,	guru	menjadi	contoh	
bagi	 siswa,	 berfungsi	 sebagai	 teladan	 agar	 mereka	 dapat	 meniru	 tindakan	 yang	 baik.	
Oleh	 karena	 itu,	 sebagai	 role	 model,	 seorang	 guru	 harus	 senantiasa	 menunjukkan	
perilaku	yang	mengandung	nilai	dan	norma	yang	berlaku.	

Guru	 merupakan	 salah	 satu	 profesi	 yang	 bekerja	 di	 bidang	 pendidikan.	 Lebih	

spesifik	 guru	 merupakan	 seseorang	 yang	 bekerja	 sebagai	 pendidik	 dengan	 mengajar	

orang-orang	 di	 sekolah	 yang	 disebut	 peserta	 didik	 agar	 menjadi	 seseorang	 yang	

berkarakter,	 berilmu,	 dan	 terampil	 dalam	 menerapkan	 ilmunya.	 2 	Sedangkan	 Ardi	

Wiyanni	menyebutkan	bahwa	guru	 ialah	 tenaga	profesional	pendidikan	yang	bertugas	

mengajar,	 mendidik,	 dan	 membimbing	 anak	 didik	 agar	 menjadi	 seseorang	 yang	

berpribadi	 (Pancasila)	 serta	 menjadi	 pengaruh	 motivasi	 prestasi	 dan	 hasil	 belajar.3	

Berdasarkan	hal	tersebut	guru	memiliki	aturan	yang	digunakan	sebagai	pedoman.	

Dalam	zaturan	ztersebut,	zdisebutkan	zpada	zUU	zNo	z14	ztahun	z2005	zpengertian	zguru	

zlebih	 zdisempurkan	 zmenjadi	 zseorang	 zpendidik	 zprofesional	 zdengan	 ztugas	 zutama,	

zmendidik,	 zmengajar,	 zmembimbing	 z,mengarahkan,	 zmelatih	 zdan	 zmengevaluasi	 zsiswa.4	

Selain	 zdari	 zsegi	 zprofesi,	 zguru	 zjuga	 zmemiliki	 zpengertian	 zdari	 zsegi	 zSosial	 zguru	

zmenggantikan	zperan	zorang	ztua	zselama	zdi	zsekolah.	Sedangkan	zmenurut	Wahyudi	z5	zguru	

ztidak	 zhanya	 zpengantar	 zdan	 zpemindah	 zkebudayaan	 zbangsa	 zkepada	 zgenerasi	

zpenerusnya,	 ztetapi	 zjuga	 zsebagai	 zpembina	 zmental,	 zpembentuk	 zmoral	 zserta	 zpembangun	

zkepribadian	zyang	zbaik	zdan	zintegral.	 	Berdasarkan	zpendapat	ztersebut	zguru	zjuga	zmenjadi	

zorang	 ztua	 zdari	 zpeserta	 zdidik	 zyang	 zberperan	 zdalam	zmembina	 zdan	 zpembentukan	 zkarakter	

zyang	zdapat	zberguna	zbagi	zbangsa	zdan	znegara.	

	

	

	

	

                                                             
2	Ardy	Wiyani,	Psikologi	Perkembangan	Anak	Usia	Dini	(Yogyakarta:	Gava	Media,	2014).	
3 	Nur	 Ismiyati,	 “Penerapan	 Model	 Pembelajaran	 Arias	 (Assurance,	 Relevance,	 Interest,	

Assessment,	and	Satisfaction)	Untuk	Meningkatkan	Aktivitas	Dan	Hasil	Belajar	Siswa,”	De	Fermat :	Jurnal	
Pendidikan	Matematika	2,	no.	1	(2019):	hal	30,	https://doi.org/10.36277/defermat.v2i1.35.	

4 	zAhmad	 zSopian,	 z“USopian,	 zA.	 (2016).	 Tugas,	 zPeran,	 zDan	 zFungsi	 zGuru	 zDalam	 zPendidikanT.	
Raudhah	 zProud	 zTo	 zBe	 zProfessionals :	 zJurnal	 zTarbiyah	 zIslamiyah,	 z1(1),	 z88–97.	
Https://Doi.Org/10.48094/Raudhah.V1i1.10gas,	 zPeran,	 zDan	 zFungsi	 zGuru	 zDalam	zPendidikanT,”	 zRaudhah	
zProud	zTo	zBe	zProfessionals :	zJurnal	zTarbiyah	zIslamiyah	z1,	zno.	1	z(2016):	z88–97.	

5 	zWahyudi,	 zMengejar	 zProfesional	 zGuru	 zStrategis	 zPraktis	 zmewujudkan	 zCitra	 zGuru	 zProfesional,	
z(Prestasi	zJakarta	z2012)	
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a. Peran	zdan	zFungsi	zGuru	

Berdasarkan	zpengetian	zyang	ztelah	zdijelaskan	zsebelumnya,	zmaka	zperan	zdan	zfungsi	

zguru	 zdapat	 zdijelaskan	 zsebagai	 zberikut:z6	PP	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	Pertama	 sebagai	 tenaga	 zpengajar,	 	 Guru	 zsebagai	

ztenaga	 zprofesional	 zmemiliki	 ztugas	 zsebagai	 zpendidik	 zdan	 zpengajar.	 Tugas	 zini	 zdapat	 zdilakukan	

zdengan	 zmengajar,	 zmembimbing,	 zdan	 zmengevaluasi	 zproses	 zpembelajaran	 zpeserta	 zdidiknya.	

Dalam	zmelakukannya	zguru	zjuga	zdituntut	zuntuk	zmemiliki	zpengetahuan	zterkait	zbidang	zyang	zdiajar,	

zmenguasai	 zteori	 zpraktek,	 zmemahami	 zkurikulum	 zdan	 zmetodologi	 zpembelajaran.	 Kedua,	 Sebagai	

zanggota	 zmasyarakat.	 Guru	 zdari	 zsegi	 zwarna	 znegara	 zjuga	 zmerupakan	 zbagian	 zdari	 zmasyarakat.	

Sebagai	 zbagian	 zmasyarakat	 zguru	 zdianggap	 zsebagai	 ztokoh	 zpercontohan.	 Oleh	 zkarena	 zitu	 zguru	

zharus	zmemiliki	zkemampuan	zuntuk	bermasayarakat.	 Termasuk	zmenguasai	 zpsikologi	 zsosial	

zyang	 zdapat	 zmembantu	 zdalam	 zmemahami	 zhubungan	 zantar	 zmanusia.	 Teruatama	

zketerampilan	 zmembina	 zkerjasama.	 Ketiga	 Sebagai	 zpemimipin,	 Guru	 zmerupakan	

zpemimpin	 zdari	 zpeserta	 zdidiknya,	 zsehingga	 zharus	 zmemiliki	 zkepribadian	 zyang	 zbaik,	

zmenjadi	 zcontoh,	 zmenguasai	 zcara	 zbersosialisasi	 zdan	 zberkomunikasi,	 zserta	 zmenguasai	

zberbagai	 zaspek	 zkegiatan	 zorganisasi	 zsekolah.	 Keempat	 Sebagai	 zadministrator.	 Guru	

zsebagai	 ztenaga	 zprofesional	 zdi	 zbidang	 zpendidikan	 zjuga	 zbertugas	 zdalam	 zadiministrasi	

zsekolah.	 Oleh	 zkarenanya,	 zperlu	 zmenguasai	 zmanajemen	 zdan	 zstrategi	 zpendidikan,	 zserta	

zpribadi	 zyang	 zberintegrasi.	 Kelima	 Sebagai	 zpengelola	 zpembelajaran	 Guru	 zsebagai	

zpendidik	 zharus	 zmampu	 zmengelola	 zkegiatan	 zbelajar	 zmengajar.	 Termasuk	 zjuga	

zmenguasai	zberbagai	zmetode	zpembelajaran	zdan	zmemahami	zkondisi	zsaat	zproses	zbelajar-

mengajar.	Pentingnya	peran	guru	didukung	oleh	hasil	survei	yang	dilakukan	oleh	Kasih	

melalui	Kompas.	com.	Survei	tersebut	menunjukkan	bahwa	66%	dari	60	juta	siswa	di	34	

Provinsi	di	Indonesia	merasa	tidak	nyaman	belajar	mandiri	di	rumah	karena	kurangnya	

bimbingan	 langsung	 dari	 guru.7	zHal	 zini	 zmenegaskan	 zbahwa	 zanak-anak	 zmerasa	 zperlu	

zdibimbing	zsecara	zlangsung	zoleh	zguru.	Selain	zkemampuan	

Berdasarkan	 zhal	 ztersebut	 zsikap	 zdan	 zkemampuan	 zyang	 zharus	 zdimiliki	 zseorang	
zguru	 zharus	 zsesuai	 zdengan	 zkompetensi	 zstandar	 zguru.	 Menurut	 zCharles	 	 E.	 	 zJohnson	
zkompetensi	 zmenggambarkan	 zperilaku	 zrasional	 zyang	 zdimiliki	 zseseorang	 zguna	 zmencapai	
ztujuan	 zyang	 zdiharapkan. 8 	zJika	 zdikaitkan	 zdengan	 zprofesi	 zguru	 zmaka,	 zkompetensi	
zmendorong	 zguru	 zuntuk	 zmelakukan	 ztindakan-tindakan	 zyang	 zrasioanal	 zberdasarkan	
ztujuan-tujuan	zyang	zingin	zdicapai.	 Dalam	zhal	zini,	 zsalah	zsatu	zkompetensi	zguru	zyang	zsangat	
                                                             

6 	zOemar	 Hamalik,	 Perencanaan	 Pengajaran	 Berdasarkan	 Pendekatan.	 Sistem	 (Jakarta:	 Bumi	
Aksara,	2009).	

7 	zAyunda	 zKasih,	 z“	 zSurvei	 zUNICEF:	 z66	 zPersen	 zSiswa	 zMengaku	 zTak	 zNyaman	 zBelajar	 zDirumah,”	
zKompas.com,	 zJuni	 z24,2020,	 zhttps://edukasi.kompas.com/read/2020/06/24/090832371/survei-unicef-
66-persen-siswa-mengaku-tak-nyaman-belajar-di-rumah	

8	zKunandar,	 zGuru	 zProfesional	 zImplementasi	 zKurikulim	 zTingkat	 zSatuan	 zPendidikan	 z(KTSP)	 zDAN	
zSUKSES	zDALAM	zSertifikasi	zGuru,	z(Jakarta:	zPT	zRaja	zGrafindo	zPersada,	z2007)	
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zpenting	 zadalah	 zkompetensi	 zkepribadian.9	zmenyebutkan	 zbahwa	 zKompetensi	 zkepribadian	
zmerupakan	 zkemampuan	 zyang	 zharus	 zdimiliki	 zguru	 zyang	 zmenunjukkan	 zkepribadian	 zyang	
zbaik,	 zarif,	 zberakhlak	 zmulia,	 zdan	 zberwibawa	 zyang	 zdapat	 zmenjadi	 zteladan	 zpeserta	 zdidik.	
Kompetensi	 zini	 zmembantu	 zguru	 zdalam	 zmelaksanakan	 ztugasnya	 zsebagai	 zpendidik.	
Kepribadian	 zyang	 zbaik	 zakan	 zmenjadi	 zcontoh	 zyang	 zbaik	 zbagi	 zpeserta	 zdidik.	 Kepribadian	
sendiri	 memiliki	 bagian-bagian	 sikap	 yang	 terorganisasi	 oleh	 seseorang,	 ini	 meliputi	
fikiran,	perasaan,	tingkah	laku,	dan	kesadaran-ketidaksadaran.z10	Bagian-bagian	zini	zakan	
zmembantu	 zseorang	 zguru	 zdalam	 zberadaptasi	 zdan	 zbertindak	 zsesuai	 zdengan	 zperannya.	
Guru	 zsebagai	 zpendidik	 zharus	 zmengajarkan	 zhal	 zbaik	 zkepada	 zmuridnya.	 Namun	 ztidak	
zcukup	zsampai	zhal	zitu	zsaja,	ztetapi	zjuga	zmemerlukan	ztindakan-tindakan	zuntuk	zmenghadapi	
zmuridnya.	

Pada	 zdasarnya	 zkompetensi	 zguru	 zditujukan	 zuntuk	 zmenjadikan	 zseorang	 zguru	

zmenjadi	 zlebih	 zprofesional	 zdalam	 zbekerja.	 Tujuannya	 zadalah	 zguru	 zdapat	 zmemberikan	

zpendidikan	zsesuia	zdengan	ztuntutan	zzaman.	z11	Oleh	zkarena	zitu	zCooper	zmenjelaskan	zada	

zempat	 zkompetensi	 zdasar	 zyang	zdapat	 zdigunakan	zguru	zuntuk	zmengikuti	 zperkembangan	

zzaman,	 zyaitu:	 zmampu	zmemahami	ztingkah	zlaku	zmanusia,	 zmenguasai	 zbidang	zstudi	 zyang	

zdibinanya,	 zdapat	 zmenempatkan	 zdiri	 zsaat	 zbersama	 zsiapa	 zpun,	 zdan	 zmemiliki	 zteknik	

zmengajar.zz12	

Kompetensi	 zini	 zmenjadikan	 zdasar	 zbagi	 zpekembangan	 zkompetensi	 zguru	 zlebih	

zrinci.	Kemampuan	zuntuk	zmemahami	ztingkat	zlaku	zmanusia	zini	zmenjadi	zmodal	zbagi	zguru	

zuntuk	 zmembentuk	 zkelas	 zyang	 zramah.	 Kemampuan	 zini	 zmembantu	 zguru	 zdalam	

zmenentukan	 zmetode	 zdan	 zcara	 zmengajar	 zyang	 zpaling	 zsesuai	 zdengan	 zpeserta	 zdidik.	

Penguasaan	 zbidang	 zstudi	 zini	 zmenunjukkan	 zguru	 zmerupakan	 zseorang	 zyang	

zberkompeten	 zdi	 zbidangnya,	 zsehingga	 zdapat	 zmemberikan	 zpengetahuan	 zyang	 zpaling	

zbenar.	 Kemampuan	zmenempatkan	zdiri	zdapat	zmembantu	zguru	zdalam	zmengambil	zsikap	

zketika	 zmengahadapi	 zkondisi	 ztertentu.	 Memiliki	 zteknik	 zmengajar	 zmenunjukkan	

zprofesionalitas	zguru	zdengan	zmemahami	zmetode	zpembelajaran	zpaling	zsesuai.	

Sedangkan	 zdalam	zUndang-undang	zGuru	zdan	zDosen	zNomor	z14	zTahun	z2005	zdan	

zPeraturan	zPemerintah	zNo.19/2005,	zkompetensi	zguru	zmeliputi:	

1) Kompetensi	zPedagogik	

Kompetensi	zpedagogik	zyaitu	zsuatu	zkompetensi	zyang	zdapat	zmencerminkan	zkemampuan	

zmengajar	zdengan	zbaik	zyang	zharus	zdimiliki	zguru.	Kompetensi	zini	zmeliputi:	z	

                                                             
9	zNi’am,	zMembangun	zProfesional	zGuru,	z(Jakarta:	zPT.	Remaja	zRosdakarya,	z2009)	
10	zAlwisol,	zPsikologi	zKepribadian	zEdisi	zRevisi	z(Malang:	zUMM	zPress,	z2009).	
11	zMulyasa,	Kurikulum	Berbasis	Kompetensi	(Bandung:	PT.	Remaja	Rosdakarya,	2002).	
12	zSudjana,	zMedia	zPengajaran,	z(	zSinar	zBaru	zAlgensindo	z2002)	
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Pertama,	Menguasai	 karakteristik	 peserta	 didik	 dari	 aspek	 fisik,	moral,	 sosial,	 kultral,	

emosional	 dan	 intlektual.	 	 Kedua	 Menguasai	 zteori	 zbelajar	 zdan	 zprinsip-prinsip	

zpembelajaran	zyang	zmendidik.	 	Ketiga	Mengembangkan	zkurikulum	zyang	zterkait	zdengan	

zbidang	 zpengembangan	 zyang	 zmendidik.	 	 Kempat	 Menyelenggarakan	 zkegiatan	

zpengembangan	 zyang	 zmendidik.	 Kelima	 Pemanfaatan	 zteknologi	 zinformasi	 zdan	

zkomunikasi	 zuntuk	 zkepentingan	 zpenyelenggaraan	 zkegiatan	 zpengembangan	 zyang	

zmendidik.	 Keenam	 Memfasilitasi	 zpengembangan	 zpotensi	 zpeserta	 zdidik	 zuntuk	

zmengaktualisasikan	zberbagai	 zpotensi	 zyang	zdimilikinya.	 Ketujuh	Berkomunikasi	 zsecara	

zefektif,	 zempatik,	 zdan	 zsantun	 zdengan	 zpeserta	 zdidik.	 Kedelapan	 Menyelenggarakan	

zpenilaian	 zdan	 zevaluasi	 zproses	 zdan	 zhasil	 zbelajar.	 Kesembilan	 Memanfatkan	 zhasil	

zpenilaian	 zdan	 zevaluasi	 zuntuk	 zkepentingan	 pembelajaran.	 	 Kesepuluh	 Melakukan	

ztindakan	zrefleksi	zuntuk	zpeningkatan	zkualitas	pembelajaran.	

2) Kompetensi	zprofesional	z	

Kompetensi	 zprofesional	 zadalah	 zkompetensi	 zyang	 zmencerminkan	 zguru	 zsebagai	 ztenaga	

zyang	 zkompeten.	 Kompetensi	 zmeliputi:	 Pertama,	 Menguasai	 zmateri,	 zstruktur,	 zkonsep,	

zdan	 zpola	 zpikir	 zkeilmuan	 yang	 zmendukung	 zmata	 zpelajaran	 zyang	 zdiampu.	 Kedua,	

Menguasai	zStandar	zKompetensi	z(SK)	zdan	zKompetensi	zDasar	z(KD)	zmata	zpelajaran	zyang	

zdiampu.	 Ketiga,	 Mengembangkan	 zkeprofesionalan	 zsecara	 zberkelanjutan	 zdengan	

melakukan	 ztindakan	 zreflektif.	 Keempat,	 Memanfaatkan	 zteknologi	 zinformasi	 zdengan	

zbaik.		

3) Kompetensi	zsosial	z	

Kompetensi	 zsosial	 zmerupakan	 zkompetensi	 zyang	 zmencerminkan	 zkemampuan	

zberkomunikasi	 zdan	 zberinteraksi	 zguru.	 Kompetensi	 zini	 zmeliputi:	 Pertama,	 Bersifat	

zinklusif,	 zbertindak	 objektif,	 ztidak	 zdiskriminatif.	 Kedua,	 Berkomunikasi	 zsecara	 zefektif	

z,empatik	 zdan	 zsantun.	 Ketiga,	 Beradaptasi	 zditempat	 ztugas.	 Keempat	 Berkomunikasi	

zdengan	zkomunitas	zprofesi	zsendiri	zdan	zprofesi	orang	zlain	zsecara zlisan zdan ztulisan.	

4) Kompetensi	zkepribadian	z	

Kompetensi	 zkepribadian	 zyang	 zmencerminkan	 zguru	 zmemiliki	 zkepribadian	 zsesuaia	

zdengan	 zprofesinya.	 Hal	 zini	 zmeliputi:	 Pertama	 Bertindak	 zsesuai	 zdengan	 znorma	 zagama,	

zsosial	 zdan	 zkebudayaan	 znasional	 zIndonesia.	 Kedua	 Menampilkan	 zdiri	 zsebagai	 zpribadi	

zyang	 zjujur	 zdan	 zberakhlak	 zmulia	 zdan	 zteladan	 zterhadap	 zpeserta	 zdidik	 zdan	 zmasyarakat.	

Ketiga,	 Menampilkan	 zdiri	 zsebagai	 zpribadi	 zyang	 zdewasa,	 zarif	 zdan	 zbijaksana.	 	 Keempat,	
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Menunjukkan	 zetos	 zkerja	 zdan	 ztanggung	 zjawab	 zyang	 ztinggi,	 zrasa	 zbangga	 zmenjadi	 zguru	

zdan	zpercaya	zdiri.		Kelima,	Menjunjung	ztinggi	zkode	zetik	zprofesi	zguru.	

Tipe	 zpeserta	 zdidik	 ztidak	 zhanya	 zyang	 zmemiliki	 zsifat	 zpenurut,	 ztetapi	 zjuga	 zada	 zyang	

znakal,	 zsesenang	 zhatinya,	 zdan	 zsebagainya.	 Hal	 zini	 zyang	 zjuga	 zmenjadi	 ztolak	 zukur	

zkompetensi	 zkepribadian	 zharus	 zdimiliki	 zseorang	 zguru.	 Bagaimana	 zseroang	 zguru	

zmengatasi	 zrasa	 zjengkel,	 zmarah,	 zdan	 ztidak	 zsenang	 zakibat	 ztindakan	 zpeserta	 zdidiknya.	

Adanya	 zkepribadian	 zguru,	 zmaka	 zguru	 zdapat	 zmenjadi	 zsolusi	 zterhadap	 zmengatur	 zsikap	

zmurid	zdengan	zpenuh	zrasa	zsabar	zdan	zpeduli.	 Hal	zini	zyang	zmelandasi	 zkompetensi	zseorang	

zguru	 zdiatur	 zdalam	 zhukum	 ztetap,	 zyaitu	 zUndang-Undang	 zNomor	 z14	 zTahun	 z2005	 ztentang	

zGuru	zdan	zDosen.		

Didalam	 zUndang-Undang	 ztersebut,	 zterdapat	 zbeberapa	 zkompetensi	 zyang	 zharus	

zdimiliki	 zoleh	 zseorang	 zguru,	 ztermasuk	 zkompetensi	 zkepribadian	 zguru	 zyang	 zmencangkup	

zkejujuran,	 zintegritas,	 zketeladanan,	 zdan	 zempati.	 Namun,	 zdalam	 zkenyataannya,	 zmasih	

zbanyak	 zguru	 zyang	 zbelum	 zmampu	 zmemenuhi	 zstandar	 zkompetensi	 zkepribadian	 zyang	

zdiatur	 zdalam	 zUndang-undang	 ztersebut.	 Hal	 zini	 zmenimbulkan	 zmasalah	 zdalam	 zdunia	

zPendidikan,	 zseperti	 zrendahnya	 zmoralitas	 zdan	 zetika	 zguru,	 zkurang	 znya	 zmotivasi	 zbelajar	

zsiswa,	zkonflik	zantar	zguru,	zserta	zpenurunan	zkualitass	zPendidikan	zsecara	zkeseluruhan.	

Islam	zmengajarkan	zajaran	zyang	ztinggi	zmengenai	zkepribadian	 zguru,	zseperti	zakhlak	

zyang	 zmulia,	 zkeadilan,	 zkesabaran,	 zdan	 zkasih	 zsayang,	 zSehingga,	 zpenting	 zuntuk	 zmengetahui	

zsejauh	 zmana	 zguru	 zdapat	 zmengintegritaskan	 znilai-nilai	 zIslam	 zke	 zdalam	 zkompetensi	

zkepribadiannya	zsebagai	zguru. 

Ayat	 zAl-Qur’an	 zyang	 zmenggambarkan	 zpentingnya	 zkepribadian	 zyang	 zbaik	 zbagi	
zseorang	zguru	zsalah	zsatunya	zterdapat	zpada	zSurah	zAl-	zQasas	zayat	z26:	

	

	
Artinya:Sesungguhnya zAllah ztidak zmemberi zpetunjuk zkepada zorang zorang zyang  zzalim” 

z(Q.S zAl- zQasas zayat z26).13 
 

Pada	 zayat	 zdi	 zatas	 zpeneliti	 zmenjelaskan	 zbahwa	 zguru	 zsebagai	 zpendidik	 zharus	
zmampu	 zmenunjukan	 zakhlak	 zyang	 zbaik	 zdan	 zadil	 zdalam	 zmelakukan	 zpembelajaran,	
zsehingga	 zdapat	 zmembimbing	 zpeserta	 zdidik	 zmenuju	 zkeselamatan	 zdan	 zkebaikan.	
Permasalahan	 zmenjadi	 zsemakin	 zkompleks	 zkarena	 zpada	 zdasarnya	 znilai-nilai	 zIslam	

                                                             
13	zQur’an	 zHafalan	 zdan	 zTerjemah	zLevel	 z1,	 z(	 zJakarta:	 zPT	 zAlmahira	 zMewarnai	 zDunia	 zDengan	 zIlmu,	

z2015)	zhal	z388	
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zmemiliki	zperan	zyang	zbesar	zdalam	zmebentuk	zkepribadian	zguru.	 Sebagaimana	zsabda	zNabi	
zSaw	zberikut:	z	

	
	

Artinya: Dari Abu Musa berkata: Jika Rasulullah Saw mengutus seorang dari para 
 Sahabatnya dalam suatu perkara, beliau bersabda:” Berikanlah berita  gembira 
dan jangan membuat orang lari, permudahlah orang lain jangan 

  engkau persulit”. (HR. Bukhori Muslim) 
	
Dalam zhadis zjuga zdikisahkan zbahwa: 

	
	

Artinya:Dari	 zAbdullah	 zbin	 zAmru	 zia	 zmenceritakan	 zbahwa	 zsuatu	 zhari	 zRasulullah	 zSaw	
	zmasuk	 zke	 zmasjid	 zada	 zdua	 zkelompok	 zsahabat	 zsedang	 zberkumpul-kumpul.	
	Kelompok	 zpertama	 zsedang	 zmembaca	 zAl-Qur’an	 zdan	 zberdo’a,	 zsementara	
	zkelompok	 zkedua	 zsedang	 zmelakukan	 zkegiatan	 zbelajar	 zmengajar.	 Melihat	
	zpemandangan	 zyang	 zindah	 ztersebut	 zNabi	 zSaw	 zbersabda:”	 zMereka	 zsemua	
	zberada	zdalam	zkebaikan.	Kelompok	zpertama	zmembaca	zAl-Qur’an	zdan		 zberdo’a	
zkepada	zAllah,	zjika	zAllah	zberkehendak	zdia	zakan	zmemberi	z(	zapa	zyang		 zdiminta)	
zmereka.	 Sementara	 zkelompok	 zyang	 zkedua	 zbelajar	 zmengajar,	 zdan	
	zsesungguhnya	zaku	zdiutus	zsebagai	zguru.	Kemudian	zRosulullah	zSaw	zduduk		 zdan	
zbergabung	zbersama	zkelompok	zkedua.”		(HR.	Ibnu	zMajah)	

	
Hadis-hadis	 zdiatas	 zmenyatakan	 zbahwa	 zpentingnya	 zkompetensi	 zkepribadian	

zseorang	zguru.	Masalah	zyang	zbanyak	ztimbul	zpada	zsaat	zini	zkarena	zkurangnya	zusaha	zpara	

zpendidik	 zdalam	 zmenata	 zkepribadian	 zyang	 zmenjunjung	 ztinggi	 znilai-nilai	 zakhlaqul	

zkariimah	zsehingga	zdapat	zmenjadi	ztauladan	zyang	zbaik	zbagi	zanak	zdidiknya.	Dengan	zlatar	

belakang	 diatas	 maka	 zpeneliti	 zingin	 zmembahas	 ztentang	 penelitian	 ‘Bagaimana	

zkompetensi	zkepribadian	zguru	zmenurut	zUndang-undang	zRepublik	zIndonesia	zNomor	z14	

zTahun	 z2005	 zdalam	 zperspektif	 zIslam’.	 Untuk	 itu	 perlu	 kajian	 secara	 khusus	

Implementasi	undang-undang	tersebut	dalam	kajian	Islam.	
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METODE	PENELITIAN		

Penelitian	 yang	 digunakan	 menggunakan	 pendekatan	 Pustaka	 (Library	

Research).	Riset	Keperpustakaan	 (Library	Research)	 adalah	 serangkaian	kegiatan	yang	

berkenaan	 dengan	metode	 pengumpulan	 data	 Pustaka,	 membaca	 dan	 mencatat	 serta	

mengelolah	 bahan	 penelitian.	 (Mestika	 Zed,	 2014).	 Penelitian	 ini	 menggunakan	

literatur-literatur	 ilmiah	 berupa	 buku,	 jurnal,	 maupun	 artikel	 sebagai	 sumber	 utama	

dalam	 pengumpulan	 data.	 Selain	 itu	 penelitian	 ini	 bersifat	 deskriptif,	 karena	 dalam	

proses	 penyampaian	 informasi	 akan	 dilakukan	 secara	 deskripsi	 melalui	 narasi	 teks.	

Metode	penelitian	menggunakan	metode	penelitian	kualitatif.	

Teknik	 penggumpulan	 data	 dengan	 beberapa	 cara	 yaitu	 dengan	 cara	 Observasi,	

diakses	 melalui	 wawancara.	 Wawancara,	 	 Dokumentasi.	 Pada	 penelitian	 ini	 tekhnik	

penggumpulan	data	yang	digunakan	yaitu		teknik	dokumentasi.	Yang	dilakukan	dengan	

cara	mencari	 buku	 dan	 jurnal	 terkait	 teori	 kompetensi	 kepribadian.	 Baik	 teori	 secara	

peraturan	yang	belaku	pada	Undang-Undang	Republik	Indonesia	Nomor	14	Tahun	2005.	

Kemudian	mengumpulkan	dan	mencatat	dalam	perspektif	 Islam	yang	menggambarkan	

kompetensi	 kepribadian	 seorang	 guru.	 Kemudian	 data	 direduksi	 kemudian	 hasil	 yang	

telah	terkumpulkan	akan	dijadikan	satu	kesatuan	yang	padu	dan	disusun	agar	menjadi	

suatu	 hasil	 penelitian	 yang	 valid.	 Dengan	 ini	 dapat	memperoleh	 data	 yang	mendalam	

terkait	

	
	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

1. Kompetensi	Kepribadian	Guru	dalam	Undang-Undang	No.	14	Tahun	2005		
Berdasarkan	Pasal	10	Undang-Undang	No.	14	Tahun	200514,	seorang	guru	wajib	

memiliki	 empat	 kompetensi	 utama:	 Kompetensi	 Pedagogik	 (kemampuan	 dalam	

mengelola	 pembelajaran),	 Kompetensi	 Profesional	 (penguasaan	 materi	 ajar),	

Kompetensi	 Sosial	 (kemampuan	 berinteraksi	 dengan	 lingkungan),	 Kompetensi	

Kepribadian	 (kemampuan	 mencerminkan	 kepribadian	 yang	 berwibawa	 dan	 menjadi	

teladan)	

Dalam	 Pasal	 20,	 ditegaskan	 bahwa	 seorang	 guru	 memiliki	 tugas	 untuk	

memberikan	 keteladanan	 bagi	 peserta	 didik.	 Guru	 yang	 memiliki	 kompetensi	

kepribadian	 yang	 baik	 akan	 lebih	 efektif	 dalam	menanamkan	nilai-nilai	moral	 kepada	

siswa.	Relevansi	menurut	Islam,	konsep	kepribadian	guru	sangat	erat	kaitannya	dengan	
                                                             

14	Undang-Undang	Republik	Indonesia	Nomor	14	Tahun	2005	tentang	Guru	dan	Dosen,	Pasal	10.	
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akhlak	 mulia	 yang	 diajarkan	 dalam	 Al-Qur’an	 dan	 Hadis.	 Islam	 menekankan	 bahwa	

seorang	 pendidik	 harus	 memiliki	 sifat-sifat	 utama	 yang	 dapat	 dijadikan	 teladan	 oleh	

peserta	didik.	Beberapa	konsep	penting	dalam	 Islam	yang	 relevan	dengan	kompetensi	

kepribadian	guru	meliputi:	Pertama	Shiddiq	(kejujuran),	Seorang	guru	harus	jujur	dalam	

menyampaikan	 ilmu	 dan	 menjadi	 panutan	 bagi	 peserta	 didik.	 Kejujuran	 merupakan	

prinsip	 dasar	 dalam	 pendidikan	 yang	 berperan	 dalam	 membentuk	 karakter	 peserta	

didik.	 Islam	 sangat	 menekankan	 pentingnya	 kejujuran,	 sebagaimana	 yang	 dijelaskan	

dalam	Al-Qur’an	dan	Hadist.	Kedua,	Amanah	(tanggung	 jawab),	 	Guru	memiliki	amanah	

besar	 dalam	 mendidik	 dan	 membimbing	 peserta	 didik	 agar	 menjadi	 pribadi	 yang	

berilmu	 dan	 berakhlak	 mulia.	 Dalam	 Islam,	 amanah	 tidak	 hanya	 berarti	 menjaga	

sesuatu,	 tetapi	 juga	menunaikan	 tanggung	 jawab	dengan	 sebaik-baiknya.	 Islam	 sangat	

menekankan	pentingnya	amanah.	Ketiga,	Uswatun	Hasanah	(teladan	yang	baik)	Seorang	

guru	tidak	hanya	berperan	sebagai	penyampai	ilmu,	tetapi	juga	sebagai	suri	teladan	bagi	

peserta	didik.	Dalam	Islam,	keteladanan	(uswatun	hasanah)	adalah	metode	pendidikan	

yang	 paling	 efektif.	 Guru	 yang	 memiliki	 kepribadian	 baik	 akan	 menginspirasi	 dan	

membentuk	 karakter	 peserta	 didik	 secara	 lebih	 mendalam	 dibandingkan	 dengan	

sekadar	penyampaian	 teori	 atau	nasihat	verbal.	Kepribadian	guru	yang	dapat	menjadi	

contoh	 bagi	 peserta	 didik	 mencakup	 akhlak	 yang	 baik,	 kejujuran,	 tanggung	 jawab,	

kesabaran,	 dan	 etos	 kerja	 yang	 tinggi.	 Keempat,	 Hilm	 (kesabaran)	 Dalam	 dunia	

pendidikan,	kesabaran	(hilm)	adalah	sifat	utama	yang	harus	dimiliki	oleh	seorang	guru.	

Setiap	 peserta	 didik	 memiliki	 karakter,	 latar	 belakang,	 dan	 tingkat	 pemahaman	 yang	

berbeda-beda,	 sehingga	 guru	 harus	 mampu	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 dalam	

proses	 pembelajaran	 dengan	 sikap	 sabar	 dan	 penuh	 kelembutan.	 Islam	 mengajarkan	

bahwa	 kesabaran	 bukan	 hanya	 dalam	 menghadapi	 ujian	 hidup,	 tetapi	 juga	 dalam	

menyampaikan	ilmu	dan	membimbing	umat	manusia	ke	jalan	yang	benar.	Islam	sangat	

menekankan	pentingnya	hilm.	

Berdasarkan	 penjelasan	 di	 atas,sifat	 Sidiq,	 Amanah,	 Uswatun	 Hasanah	 serta		

kesabaran	dan	kelembutan	dalam	mendidik	merupakan	sikap	yang	harus	dimiliki	oleh	

seorang	 guru,	 karena	 setiap	 peserta	 didik	memiliki	 tingkat	 pemahaman	 dan	 karakter	

yang	 berbeda,	 sehingga	 kesabaran	 dalam	 mengajar	 akan	 membantu	 menciptakan	

lingkungan	belajar	yang	lebih	kondusif,	sedangkan	sikap	keras	dan	kurang	sabar	hanya	

akan	 menjauhkan	 peserta	 didik	 dari	 proses	 pembelajaran	 yang	 efektif,	 sebab	

pendekatan	yang	kasar	dalam	pendidikan	dapat	menghambat	keterbukaan	peserta	didik	
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dalam	 menerima	 ilmu	 serta	 mengurangi	 motivasi	 mereka	 dalam	 belajar,	 yang	 pada	

akhirnya	 dapat	 menghambat	 perkembangan	 intelektual	 dan	 karakter	 mereka	 secara	

keseluruhan.		

Setelah dilakukan analisis terhadap Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 serta 

berbagai referensi Islam, penelitian ini menemukan bahwa kompetensi kepribadian guru 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. 

Penerapan	 Kompetensi	 Kepribadian	 Guru	 dapat	 mendukung	 nilai-nilai	 Islam	

dalam	proses	pembelajaran	

Dalam undang-undang menegaskan bahwa guru tidak hanya bertanggung jawab dalam 

transfer ilmu, tetapi juga dalam pembentukan karakter peserta didik. Hal	ini	sejalan	dengan	

prinsip	pendidikan	dalam	Islam	yang	menekankan	bahwa	akhlak	harus	menjadi	bagian	

utama	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Bagian	 ini	 sangatlah	 penting,	 sebagaimana	 yang	

dijelaskan	dalam	Al-Qur’an,	Hadis	dan	Pandangan	dalam	dunia	pendidikan	berikut: 

	

Artinya:“Wahai	anakku!	Laksanakanlah	shalat	dan	suruhlah	(manusia)	berbuat	yang	
makruf	dan	cegahlah	dari	yang	mungkar,	serta	bersabarlah	terhadap	apa	yang	
menimpamu.	Sesungguhnya	yang	demikian	itu	termasuk	perkara	yang	penting.15”	
(QS.	Luqman:	17)	

	

Artinya:“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang ketika bekerja, ia melakukan 
pekerjaannya dengan sebaik-baiknya.16” (HR. Tirmidzi). 

Pandangan	Pendidikan,	dalam	teori	Character	Education	oleh	Thomas	Lickona17,	

pembentukan	karakter	peserta	didik	sangat	bergantung	pada	bagaimana	guru	mendidik	

mereka.	 Seorang	 guru	 yang	 menanamkan	 nilai-nilai	 positif	 melalui	 pengajaran	 dan	

                                                             
15	Departemen	Agama	RI,	 Al-Qur’an	 dan	Terjemahannya	 (Jakarta:	Syaamil	Qur’an,	 2010),	Surah	

Luqman:	17.	
16	Abu	 Isa	 Muhammad	 at-Tirmidzi,	 Sunan	 at-Tirmidzi,	 Kitab	 Al-Birr	 wa	 Ash-Shilah,	 Hadis	 No.	

1499.	
17 	Thomas	 Lickona,	 Educating	 for	 Character:	 How	 Our	 Schools	 Can	 Teach	 Respect	 and	

Responsibility	(New	York:	Bantam	Books,	1991),	hlm.	43.	
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keteladanan	 akan	mampu	menciptakan	 peserta	 didik	 yang	 tidak	 hanya	 cerdas	 secara	

intelektual,	tetapi	juga	memiliki	karakter	yang	kuat	dan	bermoral.	

Berdasarkan	penjelasan	di	atas,	regulasi	yang	mewajibkan	guru	untuk	memiliki	

peran	dalam	pembentukan	karakter	peserta	didik	memiliki	 implikasi	 yang	sangat	 luas	

dalam	dunia	 pendidikan.	 Jika	 seorang	 guru	 hanya	 berfokus	 pada	 penyampaian	materi	

tanpa	 memperhatikan	 aspek	 moral	 dan	 karakter	 peserta	 didik,	 maka	 proses	

pembelajaran	 menjadi	 kurang	 efektif	 dan	 kehilangan	 esensi	 pendidikan	 yang	

sesungguhnya.	 Seorang	 guru	 harus	 menyadari	 bahwa	 peserta	 didik	 tidak	 hanya	

membutuhkan	 ilmu	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	 membutuhkan	 arahan	 dan	 bimbingan	

moral	 agar	 mereka	 dapat	 tumbuh	 menjadi	 individu	 yang	 bertanggung	 jawab	 dan	

berakhlak	 baik.	 Jika	 regulasi	 ini	 diterapkan	 secara	 maksimal,	 maka	 pendidikan	 akan	

lebih	seimbang	antara	aspek	akademik	dan	karakter,	menghasilkan	generasi	yang	lebih	

siap	 menghadapi	 tantangan	 di	 masa	 depan	 dengan	 nilai-nilai	 moral	 yang	 kuat.	

Sebaliknya,	jika	regulasi	ini	diabaikan,	maka	dunia	pendidikan	hanya	akan	menghasilkan	

lulusan	yang	unggul	dalam	akademik,	 tetapi	minim	dalam	aspek	moral	dan	etika,	yang	

pada	akhirnya	dapat	berdampak	negatif	pada	lingkungan	sosial	dan	profesional	mereka	

di	masa	mendatang.		

Faktor	Pendukung	dan	Penghambat	Kompetensi	Kepribadian	Guru	

Penelitian	ini	juga	mengidentifikasi	faktor-faktor	yang	dapat	mendukung	atau	

menghambat	implementasi	kompetensi	kepribadian	guru.	

1. Faktor	Pendukung	

Pertama,	 Kebijakan	 pendidikan	 yang	 mendukung	 pelatihan	 kepribadian	 bagi	 guru.	

Kedua,	 Kultur	 sekolah	 yang	 berbasis	 nilai	moral	mendorong	guru	 untuk	 lebih	disiplin	

dalam	 menampilkan	 kepribadian	 yang	 baik.	 Ketiga,	 Adanya	 pembinaan	 agama	 dan	

moral	dalam	 institusi	pendidikan,	baik	dalam	bentuk	pengajian,	bimbingan	keislaman,	

atau	pelatihan	akhlak.	

2. Faktor	Penghambat	

Pertama,	 Kurangnya	 pemahaman	 guru	 terhadap	 kompetensi	 kepribadian	 sehingga	

implementasinya	 kurang	 maksimal.	 Kedua,	 Tekanan	 kerja	 yang	 tinggi,	 seperti	

administrasi	yang	berlebihan,	sehingga	guru	lebih	 fokus	pada	aspek	teknis	dibanding	

pembinaan	 karakter.	 Ketiga,	 Tantangan	 sosial	 dan	 budaya,	 seperti	 perubahan	 pola	

pikir	 siswa	akibat	pengaruh	media	 sosial,	 yang	membuat	peran	guru	 sebagai	 teladan	

semakin	sulit.	



 

88 
 

Analisis	 Hasil	 Peneliti	 berdasarkan	 temuan	 di	 atas,	 penelitian	 ini	 menganalisis	

bagaimana	 kompetensi	 kepribadian	 guru	 dalam	 Undang-Undang	 No.	 14	 Tahun	 2005	

berkaitan	dengan	konsep	pendidikan	dalam	Islam.	Relevansi	dengan	Konsep	Pendidikan	

Islam	dalam	Surah	Al-Qalam	(68:4),	Allah	berfirman:	

	
Artinya: "Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 

agung."18 

Ayat	ini	menunjukkan	bahwa	seorang	pendidik	harus	memiliki	akhlak	yang	

agung,	sebagaimana	dicontohkan	oleh	Nabi	Muhammad	SAW.	Guru	dalam	Islam	bukan	

hanya	sebagai	pengajar,	tetapi	juga	sebagai	pembentuk	karakter	moral.	Perbandingan	

dengan	Teori	dalam	Kajian	Pustaka	konsep	kepribadian	guru	dalam	Islam	sangat	erat.	

KESIMPULAN	
Kompetensi	 kepribadian	 guru	 dalam	 Undang-Undang	 Republik	 Indonesia	 Nomor	 14	

Tahun	 2005	 terdiri	 dari	 beberapa	 indikator	 utama,	 yaitu	 kepribadian	 yang	 stabil,	

dewasa,	 bijaksana,	 wibawa,	 serta	 mampu	 menjadi	 teladan	 bagi	 peserta	 didik	 dan	

masyarakat.	 Hal	 ini	 menegaskan	 bahwa	 seorang	 guru	 tidak	 hanya	 dituntut	 memiliki	

kemampuan	 akademik	 dan	 pedagogik,	 tetapi	 juga	 harus	 mencerminkan	 kepribadian	

yang	 baik	 sebagai	 model	 bagi	 peserta	 didik.	 Relevansi	 kompetensi	 kepribadian	 guru	

dengan	 perspektif	 Islam	 menunjukkan	 bahwa	 nilai-nilai	 yang	 terkandung	 dalam	

undang-undang	 ini	sangat	 selaras	dengan	ajaran	 Islam.	 Islam	menekankan	pentingnya	

akhlak	 mulia,	 keteladanan	 (uswatun	 hasanah),	 amanah,	 serta	 sikap	 sabar	 dan	 kasih	

sayang	 dalam	mendidik.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 firman	 Allah	 dalam	 Surah	 Al-Qalam19	

(68:4)	yang	menyebutkan	bahwa	Rasulullah	SAW	memiliki	akhlak	yang	agung,	sehingga	

menjadi	 teladan	 bagi	 umatnya.	 Penerapan	 kompetensi	 kepribadian	 guru	 dalam	 dunia	

pendidikan	 masih	 menghadapi	 tantangan	 dan	 hambatan.	 Beberapa	 faktor	 pendukung	

penerapan	 kompetensi	 kepribadian	 guru	 antara	 lain	 dukungan	 kebijakan	 pemerintah,	

pelatihan	 kompetensi	 guru,	 serta	 budaya	 sekolah	 yang	 menjunjung	 tinggi	 nilai-nilai	

moral	 dan	 etika.	 Sementara	 itu,	 faktor	 penghambat	 meliputi	 kurangnya	 pemahaman	

sebagian	 guru	 terhadap	 pentingnya	 kepribadian	 dalam	proses	pembelajaran,	 tuntutan	

                                                             
18	zQur’an	 zHafalan	 zdan	 zTerjemah	zLevel	 z1,	 z(	 zJakarta:	 zPT	 zAlmahira	 zMewarnai	 zDunia	 zDengan	 zIlmu,	

z2015)	zhal	510	
19	Departemen	Agama	RI,	 Al-Qur’an	 dan	Terjemahannya	 (Jakarta:	Syaamil	Qur’an,	 2010),	Surah	

Al-Qalam:	4.	
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administratif	 yang	 tinggi,	 serta	 pengaruh	 negatif	 dari	 lingkungan	 sosial	 dan	 media.	

Implikasi	 penelitian	 ini	 terhadap	 dunia	 pendidikan	 adalah	 bahwa	 peningkatan	

kompetensi	 kepribadian	 guru	 harus	 menjadi	 perhatian	 utama	 dalam	 kebijakan	

pendidikan.	Pemerintah,	lembaga	pendidikan,	dan	para	guru	harus	bekerja	sama	untuk	

menciptakan	 sistem	 pendidikan	 yang	 tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	 pencapaian	

akademik,	tetapi	juga	pada	pembentukan	karakter	dan	moral	peserta	didik	
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